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Abstrak—Motivasi belajar menjadi elemen kunci dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. Dari hasil
observasi di SMANOR Tadulako Palu, motivasi belajar siswa kelas XI B masih tergolong sedang dan
memerlukan peningkatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan
problem based learning dan pembelajaran tanggap budaya dalam meningkatkan motivasi belajar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan tindakan kelas, dilakukan dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi belajar dan datanya
dianalisis secara deskriptif. Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa yang dibuktikan pada tahap pra
siklus hanya lima siswa yang berada dalam kategori motivasi sangat tinggi, sementara pada siklus kedua
jumlah tersebut meningkat menjadi tiga belas orang. Penerapan kombinasi problem based learning dan
pembelajaran tanggap budaya terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar dengan menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan relevan dengan latar belakang budaya siswa.
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Abstract— Learning motivation is a key element in achieving optimal learning outcomes. Observations at
SMANOR Tadulako Palu revealed that the learning motivation of grade XI B students is still moderate and
requires improvement. The purpose of this study was to evaluate the extent to which the implementation of
problem-based learning and culturally responsive learning improves learning motivation. This study used
a classroom action approach, conducted in two cycles through planning, implementation, observation, and
reflection. The instrument used was a learning motivation questionnaire, and the data were analyzed
descriptively. There was an increase in student learning motivation, as evidenced by the fact that in the
pre-cycle phase, only five students were in the very high motivation category, while in the second cycle,
this number increased to thirteen. The combined implementation of problem-based learning and culturally
responsive learning has proven effective in increasing learning motivation by creating more contextual,
engaging, and relevant learning that reflects students' cultural backgrounds.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk generasi yang unggul serta kompetitif
di berbagai bidang (Dewi et al., 2024). Namun, permasalahan motivasi belajar siswa sering kali
menjadi tantangan yang dihadapi oleh berbagai institusi pendidikan, termasuk di SMANOR
Tadulako Palu. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PPL, ditemukan bahwa motivasi
belajar siswa kelas XI B tergolong sedang dan perlu untuk ditingkatkan lagi. Hal ini terlihat dari
rendahnya tingkat kehadiran dan semangat belajar, serta minimnya partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

Kurangnya motivasi belajar ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
metode pembelajaran yang menarik, materi yang dirasa kurang relevan dan kontekstual, serta
kurangnya interaksi siswa dalam aktivitas pembelajaran (Qamaria & Astuti, 2023). Kondisi ini
tentunya berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal. Oleh karena itu, masalah
ini sangat perlu dicarikan solusinya agar motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar menjadi
meningkat. Adapun salah satu opsi solusi yang bisa diterapkan adalah penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL). Dengan menerapkan PBL, siswa
diajak untuk memecahkan masalah-masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan mereka.
Banyak penelitian telah menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan motivasi belajar
siswa dibandingkan dengan metode konvensional, serta berkontribusi pada peningkatan kinerja
akademik, khususnya dalam studi sosial dan sains (Arief et al., 2016; Ramlawati & Yunus, 2017).

Selain itu, keberagaman latar belakang siswa di kelas XI B, yang mencakup berbagai suku,
budaya, dan adat/tradisi, memengaruhi cara mereka memahami konsep ilmiah dalam
pembelajaran. Perbedaan ini sering kali berdampak pada motivasi belajar dan tingkat keterlibatan
siswa dalam memahami materi yang abstrak, seperti sistem koordinasi. Oleh karena ini,
diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran tanggap budaya kepada siswa di SMANOR
Tadulako Palu sebagai upaya dalam mewujudkan lingkungan belajar inklusif, kontekstual dan
mendukung untuk bisa meningkatkan motivasi belajar mereka. Dalam berbagai penelitian yang
ada, secara konsisten menunjukkan bahwa mengintegrasikan konteks budaya siswa dalam proses
pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memotivasi, yang
mengarah pada peningkatan keterlibatan dan kinerja akademik (Mattarima et al., 2022; Muliasari
et al., 2024 ; Willenda et al., 2024 ; Darmastuti et al., 2024). Selain itu, penerapan pendekatan ini
mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi belajar mereka (Bakti & Handoko, 2021).

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada penerapan Problem Based Learning atau
Culturally Responsive Teaching secara terpisah dalam upaya meningkatkan motivasi belajar

siswa. Namun, masih terbatasnya kajian mengenai integrasi kedua pendekatan tersebut dalam satu
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proses pembelajaran membuka peluang untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi efektivitasnya
secara lebih mendalam. Dengan mengombinasikan PBL dan CRT, proses pembelajaran dapat
dirancang tidak hanya berbasis pemecahan masalah yang mendorong berpikir kritis, tetapi juga
memperhitungkan aspek budaya siswa untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan,
kontekstual, dan meningkatkan keterlibatan mereka secara signifikan. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini yakni mengevaluasi sejauh mana penerapan problem based learning dan
pembelajaran tanggap budaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
biologi di SMANOR Tadulako Palu. Evaluasi ini penting untuk memahami sejauh mana kedua
pendekatan tersebut dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan relevan dengan latar belakang budaya peserta didik, sehingga mampu

meningkatkan motivasi dan mengoptimalkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

II. METODE

Studi ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMANOR
Tadulako Palu, beralamat di JI. Soekarno-Hatta, Kel. Tondo, Kec. Mantikulore, Kota Palu,
Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas XI BSMANOR
Tadulako Palu dengan total 25 siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 9 perempuan. Penelitian
dilakukan untuk mengevaluasi penerapan problem based learning dan pembelajaran tanggap
budaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 2012). Gambaran

umum pelaksanaannya ditampilkan pada Gambar 1.

Perencanaan %

‘ Siklus I ‘

e

‘ Reflelsi ‘ ‘ Siklus IT ‘ ‘ Pelaksanzan

(& el

‘ Refleksi Pelaksanaan

Gambar 1. Skema Penelitian (Arikunto, 2012)

Instrumen penelitian ini berupa angket motivasi belajar. Angket ini berisi 30 butir pernyataan
yang sudah divalidasi dan diberikan tiap akhir siklus. Dimensi motivasi belajar yang diukur dalam

angket disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar

No Dimensi Motivasi Belajar Indikator
1. Tingkat kehadiran siswa
1 Ketekunan belajar 2. Partisipasi aktif dalam pembelajaran
3. Kebiasaan belajar di rumah
) Keuletan dalam menghadapi 1. Sikap dalam menghadapi kesulitan
tantangan 2. Usaha untuk mengatasi kesulitan
. . . 1. Konsistensi mengikuti pelajaran
3 Minat dan ketajaman dalam belajar 2. Antusiasme dalargn kegil.zltari pembelajaran
4 Prestasi akademik 1. Keinginan untuk mencapai hasil terbaik
2. Kualitas pencapaian akademik
1. Kemampuan menyelesaikan tugas/PR
5 Kemandirian belajar 2. Pemanfaatan waktu luang di luar jam pelajaran

untuk belajar
Sumber : Adaptasi dari Peneliti Uno, 2016.

Data hasil observasi mengenai motivasi belajar dianalisis menggunakan metode deskriptif.
Analisis angket motivasi belajar biologi menggunakan sistem penilaian, di mana pernyataan
positif diberi skor : 5 = Selalu, 4 = Sering, 3 = Kadang-kadang, 2 = Jarang, dan 1 = Tidak pernah.
Sementara itu, pernyataan negatif dinilai dengan skema yang berkebalikan: 5 = Tidak pernah, 4
= Jarang, 3 = Kadang-kadang, 2 = Sering, dan 1 = Selalu. Skor maksimal dari angket yang terdiri
atas 30 pernyataan adalah 150 dan skor minimal adalah 30. Berdasarkan rentang motivasi siswa,

klasifikasi dibuat menjadi lima kategori, sebagaimana tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rentang Nilai Motivasi Siswa

Kategori Rentang Skor
Sangat Rendah 30-53
Rendah 54-77
Sedang 78 - 101
Tinggi 102 - 125
Sangat Tinggi 126 - 150

Sumber : Adaptasi dari Peneliti Sugiyono, 2014.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 3. Pra Siklus Motivasi Belaiar Siswa Kelas XI B

Kriteria Motivasi Belajar  Jumlah Siswa

Sangat Rendah 0
Rendah 0
Sedang 7
Tinggi 10
Sangat Tinggi 5
Total 22
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Berdasarkan tabel 3, sebagian besar motivasi belajar siswa berada dalam kategori

sedang dengan 7 siswa, sementara 10 siswa menunjukkan motivasi yang tinggi dan hanya 5

siswa yang berkategori sangat tinggi. Tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat

rendah atau rendah. Hal ini menunjukkan motivasi awal cukup baik namun masih perlu

ditingkatkan.

Tabel 4. Siklus 1 (Setelah PeneraEan PBL dan CRT)

Kriteria Motivasi Belajar

Jumlah Siswa

Sangat Rendah 0
Rendah 0
Sedang 3
Tinggi 14
Sangat Tinggi 5
Total 22

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan motivasi sedang mengalami
penurunan menjadi 3 dari 7 siswa pada pra siklus. Kategori tinggi mengalami peningkatan
signifikan dari 10 menjadi 14 siswa, sedangkan kategori sangat tinggi tetap 5 siswa. Hal ini
mengindikasi bahwa ada sebagian yang sudah termotivasi tetapi belum mengalami peningkatan

lebih lanjut.

Tabel 5. Siklus 2 SSetelah PBL dan CRT diteraBkan lebih intens)

Kriteria Motivasi Belajar  Jumlah Siswa

Sangat Rendah 0
Rendah 0
Sedang 2
Tinggi 7
Sangat Tinggi 13
Total 22

Berdasarkan tabel 5, memperlihatkan bahwa jumlah siswa dalam kategori sedang kembali
menurun. Selain itu, jumlah siswa dengan motivasi tinggi menurun dari 14 menjadi 7 siswa,
namun terjadi lonjakan di kategori sangat tinggi dari 5 menjadi 13 siswa. Perubahan ini
menunjukkan bahwa semakin banyak siswa mengalami peningkatan motivasi yang signifikan

hingga mencapai level sangat tinggi.

B. Pembahasan

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan Problem-Based Learning yang dikombinasikan
dengan pendekatan pembelajaran tanggap budaya berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam materi sistem koordinasi. Hal ini ditandai dengan meningkatnya fokus, semangat, dan
keterlibatan mereka saat berdiskusi menyelesaikan LKPD. Pada tahap pra-siklus, sebagian besar
siswa tergolong dalam kategori motivasi sedang (7 siswa) dan tinggi (10 siswa), sementara hanya

5 siswa menunjukkan motivasi sangat tinggi. Dalam dua siklus pembelajaran, terjadi peningkatan
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signifikan, dengan jumlah siswa yang sangat termotivasi meningkat dari 5 menjadi 13 pada siklus
kedua.

Perubahan ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis masalah mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menantang, relevan, dan interaktif, sehingga memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam memahami materi dan mendorong eksplorasi serta kolaborasi aktif agar
mereka memiliki keterlibatan aktif selama pembelajaran. Bukan hanya itu saja, PBL juga dapat
menuntut siswa dalam memecahkan masalah nyata yang berhubungan dengan sistem koordinasi
tubuh. Melalui pendekatan CRT, materi ajar diintegrasikan dengan tradisi dan pengalaman
budaya yang dekat dengan siswa, serta merancang LKPD dengan mengangkat kasus atau contoh
yang berasal dari lingkungan mereka agar siswa lebih mudah memahami konsep abstrak dengan
mengaitkannya ke pengalaman mereka sendiri. Selain itu, integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran memperkuat relevansi materi biologi dengan kehidupan mereka, sehingga
menumbuhkan minat dan motivasi belajar yang lebih tinggi.

Contohnya saja, ketika siswa diberikan studi kasus tentang bagaimana kaitan tari tradisional
dero khas Sulawesi Tengah dengan sistem saraf, hormon, dan otot yang bekerja dalam koordinasi
tubuh dan studi kasus tentang seseorang yang mengalami gangguan saraf dan siswa diminta untuk
menganalisis penyebab serta solusinya. Melalui pendekatan ini, siswa bukan hanya sekadar
mengingat konsep teoritis, melainkan juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan problem
solving yang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar mereka.

Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian, bahwa PBL lebih efektif daripada pendekatan
konvensional dalam meningkatkan motivasi (Arief et al., 2016 ; Adriadi et al., 2017). Penerapan
PBL telah menghasilkan peningkatan keterlibatan siswa, pemikiran kritis, dan kinerja akademik
(Awaliya et al., 2024 ; Nurtanto, 2016). Selain itu, PBL efektif meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam kelas, dengan perkembangan yang terlihat pada beberapa siklus
pembelajaran (Awaliya et al., 2024 ; Rahmandani et al., 2024).

Dalam konteks Culturally Responsive Teaching (CRT), pengaitan pembelajaran dengan
budaya lokal siswa dapat memperkuat dampak PBL terhadap motivasi belajar siswa. Pendekatan
ini memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan antara ilmu biologi dan budaya mereka sendiri,
sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pendekatan CRT, yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke
dalam pembelajaran sains, terbukti membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi
siswa (Sya'bana et al., 2024). Beberapa penelitian lain juga telah membuktikan bahwa penerapan
CRT secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar, dengan rata-rata motivasi
meningkat dari 60% menjadi 76% dalam dua siklus. (Urip Muliasari et al., 2024). Bukan hanya

itu saja, penerapan CRT juga menghasilkan peningkatan prestasi akademik, dengan satu studi
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mencatat peningkatan dari 31% menjadi 92% peserta diidk yang mencapai skor kompetensi
minimum (Mutiara Zulfa Assyifa & Nasikhah, 2024). Pengintegrasian PBL dan CRT dalam
proses pembelajaran memberikan peningkatan motivasi belajar yang signifikan ketika diterapkan
secara konsisten. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang mengungkap bahwa
integrasi konteks budaya dalam pembelajaran berkontribusi positif terhadap hasil belajar dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menarik, yang berujung pada peningkatan
motivasi dan peningkatan prestasi akademik (Urip Muliasari et al., 2024; Awit
Mangesti Darmastuti et al., 2024 ; Zilvira Willenda et al., 2024 ; Ludfi Rachma Fadillah & Tomi
Listiawan, 2024).

Berdasarkan perbandingan data Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2, terlihat bahwa semakin
lama PBL diterapkan, motivasi siswa semakin meningkat, terutama dalam kategori sangat tinggi.
Penurunan jumlah siswa dalam kategori motivasi sedang dan tinggi menunjukkan adanya
peningkatan ke tingkat yang lebih optimal, menjadi indikator efektivitas metode ini. Temuan ini
menegaskan bahwa PBL dapat terus diterapkan dan disempurnakan dengan integrasi elemen
budaya, sehingga membangun pengalaman belajar yang semakin kontekstual dan bermakna, serta

menambah motivasi siswa pada saat proses pembelajaran.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Problem-Based Learning yang
dikombinasikan dengan pembelajaran tanggap budaya secara efektif meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pada tahap pra-siklus, hanya lima siswa yang menunjukkan motivasi sangat tinggi,
sedangkan pada siklus kedua jumlah tersebut meningkat menjadi tiga belas, mencerminkan
dampak positif dari metode pembelajaran ini. Pendekatan ini tidak hanya mewujudkan proses
pembelajaran lebih interaktif dan relevan, melainkan juga membantu siswa menghubungkan
konsep ilmiah dengan kehidupan dan budaya mereka. Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan, seperti cakupan yang terbatas pada satu kelas dan durasi
penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah

memperluas cakupan studi dan mengevaluasi dampak jangka panjang penerapan PBL dan CRT.
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